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Abstrak 

 
Pengelolaan sampah Pasar Raya Padang yang dikelola Sarana Perdagangan 
Kebersihan Dinas Perdagangan Kota Padang yang dijalankan masih mengalami 
kendala penumpukan sampah, kondisi area sekitar penampungan sampah yang kotor, 
dan berbau, serta kondisi tempat pemrosesan akhir beresiko tidak dapat menampung 
sampah pasar. Tujuan penelitian mengevaluasi, menentukan strategi, dan memberikan 
rekomendasi pengelolaan sampah Pasar Raya Padang. Objek dari analisis deskriptif 
adalah pengelolaan sampah yang dikelola Dinas Perdagangan Kota Padang Unit 
Sarana Perdagangan Kebersihan Pasar Raya Padang di Blok I – IV Pasar Raya 
Padang pada bulan Maret – April 2023 dengan observasi dan wawancara pada 
responden dari petugas Dinas Perdagangan Kota Padang, petugas Dinas UPTD Pasar 
Raya Padang, petugas kebersihan, pedagang di Pasar Raya Padang. Hasil analisis 
SWOT pada faktor eksternal dan faktor internal pada aspek teknis dan aspek non 
teknis didapatkan hasil kategori SO kekuatan (Strength) yaitu sebesar 4,5 dan kategori 
peluang (Opportunity) yaitu sebesar 4,67. Kesimpulan penelitian ini Pasar Raya 
Padang memiliki pengawasan kebersihan yang kuat dan berpeluang kemitraan dengan 
pemulung, peternak, kelompok KWT, komunitas lingkungan dalam meningkatkan 
pengelolaan sampah Pasar Raya Padang. 
 
Kata kunci: Analisis SWOT, Aspek Teknis dan  Non Teknis,  Faktor Eksternal, Faktor 
Internal, Pengelolaan Sampah Pasar  

Abstract 
 

Padang Raya Market waste management, which is managed by the Padang City Trade 
Service's Hygiene Trade Facilities, is still experiencing problems with waste 
accumulation, the condition of the area around the waste storage area is dirty and 
smelly, and the condition of the final processing site is at risk of not being able to 
accommodate market waste. The research objective is to evaluate, determine 
strategies, and provide recommendations for waste management at Pasar Raya 
Padang. The object of the descriptive analysis is waste management managed by the 
Padang City Trade Service, the Padang Raya Market Cleaning Facilities Trade Unit in 
Blocks I - IV, Padang Raya Market in March - April 2023 with observations and 
interviews with respondents from Padang City Trade Service officers, UPTD Service 
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officers. Pasar Raya Padang, cleaners, traders at Pasar Raya Padang. The results of 
the SWOT analysis on external factors and internal factors on technical aspects and 
non-technical aspects showed that the SO strength category was 4.5 and the 
Opportunity category was 4.67. The conclusion of this research is that Pasar Raya 
Padang has strong hygiene supervision and has the opportunity to partner with 
scavengers, livestock breeders, KWT groups, environmental communities in improving 
waste management at Pasar Raya Padang. 
 
Keywords : SWOT Analysis, Technical and Non-Technical Aspects, External Factors, 
Internal Factors, Market Waste Management 

 
PENDAHULUAN 

Pasar dapat didefinisikan yaitu tempat transaksi penjual dan pembeli yang 
menjual kebutuhan sehari-hari berupa ikan, buah, dan sayur mayur, serta jasa 
(Malono, 2011). Permasalahan pengelolaan sampah pasar segi penumpukan sampah 
tidak adanya pengolahan secara teknis seperti tidak adanya tempat penampungan 
sampah di sekitar pasar, perilaku pedagang membuang sampah tidak pada tempatnya, 
dan secara non teknis peraturan pengelolaan sampah pasar yang belum optimal, 
sosialisasi manajemen kebersihan dan partisipasi pedagang dari dinas pasar (Madani, 
2011). Kota Padang secara geografisnya menurut data dari (BPS, 2018) memiliki luas 
694,96 km2 dan jumlah penduduk 939.112 jiwa, serta mempunyai beberapa pasar 
tradisional yang selain transaksi jual beli kebutuhan pokok juga menghasilkan 
tumpukan sampah. Pasar Raya Kota Padang merupakan pasar tradisional terbesar di 
Kota Padang, dengan luas daerah 72.775 m2. Pada tahun 2017 jumlah pedagang dan 
pengunjungnya sebesar 48.956 jiwa/hari. Volume timbulan sampah Pasar Raya 
sebesar 17,58 m3/hari dengan potensi daur ulang sampah organik 76,801% ( Yuliana, 
2018). Sampah yang dihasilkan di Pasar Raya Padang menumpuk di lantai dan 
diangkut oleh petugas kebersihan setiap hari ke dalam bak penampungan berada di 
area dekat pedagang dan pengunjung. Penumpukan timbunan sampah di bak 
penampungan mempengaruhi estetika pasar menjadi kotor serta aroma busuk dari 
sampah yang menumpuk. Hasil penelitian (Heru, 2019) menjelaskan permasalahan 
yang terjadi dalam kegiatan pengelolaan sampah di Pasar Raya Padang ini adalah 
pemilahan sampah tidak diperhatikan, sampah organik dan non organic masih 
bercampur, di tempat penampungan sementara juga demikian sampah juga bertumpuk 
di luar kontainer tempat penampungan sampah sementara, di sekitar container banyak 
pedagang yang menjajakan dagangannya tanpa merasa nyaman dengan kondisi 
tempat pembuangan sampah sementara yang tidak layak, penempatan kontainer juga 
kurang tepat karena berada pada dijalur pejalan kaki pengunjung pasar, tampak juga 
disekitar container hitam pekat yang menjadi sumber bau yang kurang sedap. 

Timbunan sampah diangkut oleh petugas kebersihan kemudian dibawa oleh 
truk menuju Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Air Dingin Kecamatan Koto Tangah Kota 
Padang yang memiliki luas 33 Ha dapat menampung sekitar 600 – 800 ton per hari 
(Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang, 2021).  
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Penelitian (Putri, 2021) tentang evaluasi TPA Air Dingin yang telah beroperasi 
selama 35 tahun dengan risiko lingkungan yang diprediksi akan mampu menampung 
sampah hingga tahun 2027 ini tercatat pada data AMDAL TPA Air Dingin tahun 2017 
pernah mengalami longsor di tahun 2015 dan 2016, serta jarak yang dekat dengan 
pemukiman yaitu 483 meter mengakibatkan risiko lingkungan berdampak pada sekitar.  

Timbunan sampah dari pasar yang memiliki volume cukup banyak yang di 
tempatkan ke TPA Air Dingin yang tidak dikelola dengan baik dapat berpengaruh 
kepada sosial penduduk sekitar dari segi muncul bau ataupun bakteri yang dapat 
mengganggu kesehatan masyarakat sekitar. Dampak tidak langsungnya yaitu daya 
tampung dan daya dukung TPA yang tidak maksimal dapat menimbulkan bahaya 
banjir dan longsoran tanah. Perlu adanya evaluasi analisis strategis yang dilihat dari 
sisi kelebihan, kekurangan, peluang maupun ancaman pada pengelolaan sampah 
pasar di Pasar Raya Kota Padang agar tidak menjadikan dampak negatif pada 
lingkungan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengelolaan 
sampah Pasar Raya Padang,  untuk menentukan strategi pengelolaansampah Pasar 
Raya Padang, dan untuk memberikan rekomendasi pengelolaan sampah Pasar Raya 
Padang. 
 
METODE 

Dallalm penjalbalraln penelitialn dilalkukaln alnallisis secalral deskriptif. Definisi alnallisis 
deskriptif oleh (Sugiyono, 2018) aldallalh mengalnallisis daltal dengaln calral 
mendeskripsikaln objek yalng diteliti melallui daltal yalng dikumpulkaln 
sebalgalimalna laldalnya ltalnpa lmembualt kesimpulaln yalng berlalku untuk umum. 

Objek penelitialn aldallalh pengelolalaln salmpalh yalng dikelolal oleh Dinals 
Perdalgalngaln di Blok I – IV Palsalr Ralyal Paldalng paldal bulaln Malret – Alpril 2023 dengaln 
dilalkukaln metode observalsi daln walwalncalra lpercalkalpaln dengaln malksud tertentu oleh 
pewalwalncalral sebalgali pengalju pertalnyalaln daln terwalwalncalral yalng memberikaln 
jalwalbaln dalri pertalnyalaln tersebut (Moleong, 2011).  

Penentualn informal daln responden menggunalkaln teknik yalng digunalkaln aldallalh 
purposive salmpling yalng merupalkaln teknik pengalmbilaln salmpel berdalsalrkaln 

pertimbalngaln tertentu (Sugiyono, 2018). Aldalpun informal yalng terkalit pengelolalaln 
salmpalh yalitu pengalwals kebersihaln pengelola lsalmpalh Palsalr Ralyal Paldalng, untuk 
responden petugals kebersihaln Dinals Palsalr Ralya lPaldalng, petugals Dinals 
Perdalgalngaln, petugals UPTD Palsalr Ralya lPaldalng, Pedalgalng di Palsalr Ralyal            Paldalng. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengelolalaln Salmpalh Palsalr Ralya l  Paldalng 

1. Pengelolalaln Salmpalh Palsalr Ralya lPaldalng 

Berdalsalrkaln Keputusaln Wallikotal Paldalng No. 101 Talhun 2016 Tentalng 
Stalndalr Operalsionall Prosedur Bidalng Kebersihaln palda lperaln petugals kebersihaln 
sebalgali Berikut : 

1) Petugals kebersihaln menyialpkaln perallaltaln kebersihaln 



SSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 2412-2427 
Volume 8 Nomor 1 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 2415 

 

2) Petugals kebersihaln melalksalnalkaln pembersihaln (penyalpualn) daln 
pengumpulaln salmpalh di kios, rualng milik jallaln, dralinalse daln tempalt umum 
di Palsalr Ralya l Paldalng 

3) Petugals kebersihaln melalksalnalkaln pengumpulaln salmpalh menggunalkaln 
gerobalk rodal 1 dalri kios ke TPS. 

4) Petugals kebersihaln melalksalnalkaln pengalngkutaln salmpalh menggunalkaln 
truk contaliner dalri TPS ke TPAl. 

5) Petugals kebersihaln melalksalnalkaln pengumpulaln salmlpalh di TPS daln 
pembersihaln di (penyalpualn) salmpalh di TPS daln sekitalrnyal. 

6) Pelalksalnalaln walktu pelalyalnaln petugals kebersihaln oleh petugals kebersihaln 
di wilalyalh Palsalr Balru ,Salmping Ballali Kotal, Blok Al, dalnJallaln Palsalr Ralyal di 
balgi menjaldi 2 shift alntalra llalin:  
a. Palgi mulali pukul 06:00 s/d 12.00 WIB  
b. Sialng mulali pukul 12:00 s/d 06.00 WIB 

7) Pelalksalnalaln walktu pengalngkutaln salmpalh dalri TPS ke TPAl di balgi 
menjaldi 4 menurut wilalyalh malsing-malsing yalitu: 
a. Lokalsi Palsalr Balru dilalkukaln 1x1 halri palda l  pukul 15.30 WIB  
b. Lokalsi Salmping Ballali kota l dilalkukaln 1x1palda lpukul 20.00 WIB 
c. Lokalsi Blok A l dilalkukaln 1x1 palda  lpukul 20.00 WIB 
d. Lokalsi Jallaln Palsalr Ralyal 1x1 palda lpukul 20.00 WIB 

8) Jalngka l walktu penyelesalialn dilalkukaln dallalm 1 halri kerjal 
9) Jumlalh petugals kebersihaln sesuali dengaln kebutuhaln alreal lalyalnaln 

kebersihaln di 4 wilalyalh yalitu Palsalr Balru, Salmping Ballali Kotal, Blok Al, 
Jallaln Palsalr Ralyal. 

10) Petugals kebersihaln halrus teralmpil, cepalt, tepalt daln salntun dallalm 
memberikaln pelalyalnaln kebersihaln. 

11) Petugals kebersihaln halrus menggunalkaln palkalialn salfety, allalt pelindung diri 
(AlPD). 

Pengelolalaln salmpalh di Palsalr Ralyal Paldalng dilalkukaln oleh Petugals 
kebersihaln di Palsalr Ralya l Paldalng secalra l  penjaldwallaln piket shift palgi, shift 
sialng, daln shift mallalm palda l petugals kebersihaln yalng terdiri dalri : 

Talbel 1. Jumlalh Petugals Kebersihaln Palsalr Ralya lPaldalng 

StaltusPetugals Jumlalh 

PNS 9 
Kontralk 28 

Outsorsing 17 

TOTAlL 54 

 
Proses pengelolalaln salmpalh Palsalr Ralya lPaldalng, dialngkut setialp halri dalri 

Palsalr Ralyal ke TPA lPaldalng dengaln timbulaln salmpalh sebalnyalk 30 ton salmpalh per 
halri (Salstrial, 2019) dengaln komposisi salmpalh terbesalr yalitu salmpalh orgalnik 
sebalnyalk 76,8% daln salmpalh alnorgalnik 23,3% (Yulialnal, 2018) dengaln proses allur 
sebalgali berikut : 
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Galmbalr 5. Allur Proses Pengelolalaln Salmpalh Palsalr Ralya lPaldalng 

2. Falsilitals Pengelolalaln Salmpalh 

Berdalsalrkaln Kepmenkes No. 519/2008 tentalng Pedomaln Penyelenggalralaln 
Palsalr Sehalt paldal poin persyalraltaln lingkungaln palsalr yalitu dallalm hall pengelolalaln 
salmpalh, alda l beberalpa lketentualn, yalitu: 

1) Setialp kios/los/lorong tersedia l tempalt salmpalh balsalh daln kering.  
2) Terbualt dalri balhaln kedalp alir, tidalk berkalralt, kualt, tertutup daln mudalh 

dibersihkaln. 
3) Tersedia lallalt alngkut salmpalh yalng kualt, mudalh dibersihkaln daln 

dipindalhkaln.  
4) Tersedia ltempalt pembualngaln salmpalh sementalral, kontiner kedalp alir daln 

kualt, mudalh dibersihkaln daln mudalh dialngkut oleh petugals pengalngkut 
salmpalh.  

5) TPS tidalk menjaldi tempalt perindukaln binaltalng (vektor) penulalr penyalkit.  
6) Lokalsi TPS tidalk beraldal di jallaln utalma lpalsalr daln berjalralk minimall 10 m 

dalri balngunaln palsalr.  
7) Salmpalh dialngkut minimall 1×24 jalm.  

Menurut Chalndral (2007), TPS yalng digunalkaln halrus memenuhi persyalraltaln 
berikut ini: 

1) Kontruksi halrus kualt daln tidalk mudalh bocor.  
2) Memiliki tutup daln mudalh dibuka ltalnpal mengotori talngaln.  
3) Ukuraln sesuali sehingga l mudalh dialngkut oleh saltu oralng. 
Kondisi falsilitals yalng aldal di Palsalr Ralyal Paldalng minim ketersedialaln waldalh 

penalmpungaln salmpalh kalrena lkeralnjalng altalu kalrung salmpalh sering 
digunalkaln pedalgalng untuk membungkus balralng dalgalngalnnya ltidalk digunalkaln 
sebalgalimalna lmestinyal. Pedalgalng membualng salmpalhnyal ke lalntali altalu 
sekitalraln tempalt juallaln mengalkibaltkaln penumpukaln salmpalh daln kesulitaln 
petugals kebersihaln dallalm memilalh komposisi salmpalh balik orgalnic malupun 
alnorgalnik. Kontaliner yalng digunalkaln juga berdekaltaln dengaln tempalt PKL 
berjuallaln sehinggal menimbulkaln alromal busuk, kotor di sekitalraln Palsalr Ralyal 
Paldalng. Petugals kebersihaln tidalk menggunalkaln AlPD seperti malsker, altalupun 
salrung talngaln daln minim allals kalki (sepaltuboot), hall ini alkaln berdalmpalk paldal 
Kesehaltaln dalri petugals kebersihaln. Aldalpun jumlalh falsilitals pengelolalaln 
salmpalh di kota l Paldalng sebalgali berikut : 
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Talbel 2. Jumlalh Perallaltaln Kebersihaln Palsalr Ralya l Paldalng 

Uralialn Volume Saltualn 
Kalrung Plalstik 1.000 Lembalr 
Keralnjalng 500 Bualh 
Salpu 100 Ikalt 
Gerobalk Roda lSaltu 30 Unit 
Kontaliner 2 Unit 
Truk 
Becalk Motor 

1 
3 

Unit 
Unit 

 
3. Analisis Lingkungan Eksternal dan Internal 

1) Jenis Makanan dan Minuman yang Sering dikonsumsi 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Jenis Makanan & Minuman Sering dikonsumsi 

JenisMakanan/minuman Frekuensi Persentase 
Nasi bungkus 11 36,67% 

Nasi kotak 0 0 
Makanan/minuman dengan kemasan 

plastik 
15 50,00% 

Makanan/minuman kemasan botol kaca 4 13,33% 

Hasil penelitian bahwa sebanyak 50% responden banyak mengkonsumsi 
makanan atau minuman dengan kemasan plastik, hanya sebagian kecil 
responden yang mengkonsumsi makanan atau minuman dengan kemasan 
botol kaca atau kertas. Sehingga menghasilkan sampah yang tidak mudah 
terurai atau sampah anorganik. 
2) Persepsi Responden terkait kebersihan di Pasar Raya Kota Padang 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Persepsi Responden terkait kebersihan 
di Pasar Raya Kota Padang 

Kebersihan Frekuensi Persentase 
Selalu bersih 13 43,33% 

Terkadang bersih 14 46,67% 
Kotor 3 10,00% 

Hasil penelitian sebanyak 46,67% responden mengatakan bahwa kondisi 
kebersihan di Pasar Raya Kota Padang terkadang bersih.Hal ini didapatkan 
dari responden petugas kebersihan dan pedagang. Hasil sebanyak 43,33% 
responden petugas kebersihan dan petugas dinas UPTD Pasar Raya Padang 
mengatakan bahwa kondisi kebersihan di Pasar Raya selalu bersih. 
Sementara itu, terdapat sebanyak 10% responden yang mengatakan bahwa 
kondisi kebersihan di Pasar Raya tidak pernah bersih atau dalam artian lainnya 
yaitu kotor dari responden pedagang yang berjualan di dekat tempat 
penampungan sementara sampah. 

 
3) Tingkat Pengetahuan Responden Terkait dengan Pemilihan dan 

Pengolahan Sampah 
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Tabel 5. Tingkat Pengetahuan Responden 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase 
Tinggi 7 23,33% 

Sedang 18 60,00% 
Rendah 5 16,67% 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan 
terkait pengelolaan sampah masing – masing responden berbeda – beda, 
terdapat sebanyak 60% memiliki tingkat pengetahuan yang sedang responden 
didominasi dari petugas kebersihan tentang pemilahan sampah maupun ikut 
sosialisasi sampah, Adapun sebanyak 23,33% responden memiliki tingkat 
pengetahuan yang tinggi terdiri dari responden petugas pengawas kebersihan, 
petugas Dinas Perdagangan, serta sebanyak 16,67% responden memiliki 
tingkat pengetahuan pengelolaan sampah yang rendah dari responden 
pedagang di Pasar Raya Kota Padang. 
4) Peran Responden Terhadap Pengelolaan Sampah Pasar Raya Padang 

Tabel 6. Peran Responden Terhadap Pengelolaan Sampah 

Kategori Peran Frekuensi Persentase 
Besar 17 56,67% 
Kecil 13 43,33% 

 

Selain tingkat pengetahuan yang dapat diketahui, peran serta responden 
terhadap kebersihan serta pengelolaan sampah di Pasar Raya Kota Padang 
juga dapat diketahui, terdapat sebanyak 56,67% responden memiliki peran 
yang besar dalam pengelolaan sampah, namun terdapat sebanyak 43,33%  
responden memiliki peran yang kecil dalam mengelola sampah di Pasar Raya 
Kota Padang.  
5) Aspek Teknis 

a. Fasilitas Penampung Sampah 
Tabel 7. Ketersediaan Fasilitas Penampungan Sampah 

Kategori Frekuensi Persentase 
Ya, ada 17 56,67% 

Tidak ada 13 43,33% 

 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa sebanyak 

56,67% responden mengatakan bahwa terdapat fasilitas 
penampungan sampah di Pasar Raya Kota Padang berupa satu 
container tempat penampungan sementara serta sebagian lainnya 
mengatakan tidak terdapat fasilitas penampungan sampah di Pasar 
Raya Kota Padang, seperti keranjang maupun kantong penampung 
sampah dikarenakan digunakan oleh pedagang untuk menampung 
barang dagangannya sehingga tidak dijadikan penampung sampah 
sebagaimana mestinya. 

b. Tempat Pengumpulan Sampah 
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Tabel 8. Ketersediaan Tempat Pengumpulan Sampah 

Kategori Frekuensi Persentase 
Langsung dibuang ke TPS 0 0 

Dipilah terlebih dahulu 
sesuai jenis sampahnya 

0 
0 

Dibiarkan begitu saja 6 20,00% 
Diangkut oleh petugas 24 80,00% 

 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa sebagian 

besar responden dengan persentase sebanyak 80% menyebutkan 
bahwa sampah yang ada di Pasar Raya Kota Padang selalu diangkut 
oleh petugas dalam setiap harinya. 

Adapun, yang sebanyak 20% menyampaikan dibiarkan begitu 
saja, karena terlihat dari sisa sampah yang tercecer ataupun belum 
terangkut oleh petugas kebersihan dan mengotori lantai maupun jalan 
di Pasar Raya Padang. 

c. Fasilitas Pengangkut Sampah 
Tabel 9. Ketersediaan Fasilitas Pengangkut Sampah 

Kategori Frekuensi Persentase 
Gerobak 17 56,67% 

Becak motor 4 13,33% 
Truk 9 30,00% 

 
Hasil penelitian menyebutkan bahwa terdapat berbagai opsi 

fasilitas pengangkut sampah yang dipilih oleh responden, sebanyak 
56,67% responden memilih untuk menggunakan gerobak karena lebih 
memudahkan akses dan daya tampung di beberapa area sampah, 
sebanyak 13,33% responden memilih untuk menggunakan becak 
motor pada akses area yang berjarak dari tempat penampungan 
sampah, serta sebanyak 30% responden memilih untuk menggunakan 
truk pengangkut sampah dalam proses angkut dari tempat 
penampungan sampah menuju ke tempat pemrosesan akhir di Air 
Dingin Kota Padang. 

d. Proses akhir(finishing) 
Tabel 10. Tindak Lanjut Pengelolaan Sampah 

Kategori Frekuensi Persentase 

Ya, ada 0 0 

Tidak Ada 30 100% 

 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa seluruh 

responden dengan persentase sebesar 100% menyebutkan bahwa 
tidak ada tindak lanjut terkait pengelolaan sampah yang ada di Pasar 
Raya Kota Padang. Hal ini dibenarkan dari pihak Dinas Perdagangan 
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Pasar Raya Padang alur Surat Keputusan Standar Operasional 
Prosedur Pengawasan Sarana Perdagangan Kebersihan Tahun 2020 
petugas kebersihan menyapu / membersihkan lingkungan Pasar Raya 
kemudian dikumpulkan di container sampah, dan diangkut oleh 
petugas truk yang kemudian dibawa ke Tempat Pemrosesan Akhir.  

6) Aspek Non-Teknis 

a. Penyelenggaraan Pengelolaan Sampah 
Tabel 11. Ketersediaan Penyelenggaraan Pengelolaan Sampah 

Kategori Frekuensi Persentase 
Ya, ada 11 36,67% 

Tidak Ada 19 63,33% 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa 
ketersediaan penyelenggaraan pengelolaan sampah seperti kegiatan 
pengumpulan, pengangkutan, dan pewadahan pada sampah 
sebanyak 36,67% sedangkan 63,33% responden menyebutkan bahwa 
tidak ada kegiatan daur ulang, pemilahan, maupun pemanfaatan 
sampah di Pasar Raya Kota Padang. 

b. Lembaga Pengelolaan Sampah 
Tabel 12. Ketersediaan Lembaga Pengelolaan Sampah 

Kategori Frekuensi Persentase 
Ya, ada 11 36,67% 

Tidak Ada 19 63,33% 

 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa persepsi 

responden terkait dengan ketersediaan lembaga pengelolaan sampah 
mendapatkan hasil yang berbeda, terdapat sebanyak 36,67% 
responden yang mengatakan bahwa sudah tersedianya lembaga 
pengelolaan sampah yang dikelola dibawah pengawasan Dinas 
Perdagangan Kota Padang yaitu unit pengawasan sarana 
perdagangan (kebersihan), sedangkan sebanyak 63,33% responden 
seperti petugas kebersihan oustsorsing dan mayoritas pedagang yang 

mengatakan tidak adanya ketersediaan lembaga pengelolaan sampah 
di Pasar Raya Kota Padang. 

c. Retribusi Penanganan Sampah 
Tabel 13. Retribusi Penanganan Sampah 

Kategori Frekuensi Persentase 
Iya 1 3,33% 

Tidak 29 96,67% 

 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat 

sebanyak 96,67% responden menyebutkan tidak ada pemungutan 
terkait penanganan sampah di Pasar Raya Padang. 

d. Penegakan Hukum dan Sanksi 
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Tabel 14. Penegakan Hukum dan Sanksi 

Kategori Frekuensi Persentase 
Hukuman 0 0 

Denda 3 10,00% 
Tidakada 27 90,00% 

 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat 

sebanyak 90% responden menyebutkan bahwa tidak terdapat 
penegakan hukum dan sanksi terkait dengan penanganan serta 
pengelolaan sampah di Pasar Raya Kota Padang. 

4. Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal 
1) Kekuatan (Strength) 

a. Ketersediaan sumberdaya manusia dalam pengelolaan sampah di 
Pasar Raya kota Padang yang terdiri dari petugas kebersihan dan 
petugas pengawas unit sarana perdagangan kebersihan serta 
petugas dinas pengelolaan sampah dan petugas UPTD Pasar Raya 
Padang. 

b. Ketersediaan fasilitas pengangkut sampah seperti gerobak, becak 
motor dan truk yang dioperasikan setiap hari. 

c. Ketersediaan tempat penampungan sampah di Pasar Raya Kota 
Padang berupa bak kontainer. 

d. Terdapat regulasi peraturan kebijakan standar operasional 
kebersihan pengelolaan sampah Keputusan Walikota Padang 
No.101 Tahun 2016. 

e. Adanya lembaga pengelola sampah pasar raya yaitu unit Bidang 
Pengawasan Sarana Perdagangan Kebersihan Dinas Perdagangan 
Kota Padang yang mengatur dan mengelola petugas kebersihan dan 
sarana kebersihan di Pasar Raya Padang. 

2) Kelemahan (Weakness) 
a. Regulasi terkait penegakan hukum atau sanksi terkait dengan 

pengelolaan sampah masih belum dapat dilakukan secara optimal, 
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa sebanyak 90% responden 
menyebutkan tidak terdapat sanksi atau denda pada para pelanggar 
kebijakan.  

b. Tidak tersedianya retribusi penanganan sampah di Pasar Raya Kota 
Padang, terdapat sebanyak 96,67% responden penelitian 
menyatakan bahwa tidak adanya retribusi terkait penanganan 
sampah di Pasar Raya Kota Padang.  

c. Tidak ada tindaklanjut dalam pemanfaatan sampah. Berdasarkan 
100% responden yang menyatakan tidak ada penanganan sampah 
yang ada di tempat penampungan sampah, seperti tidak ada 
pemilahan sampah, tidak ada daur ulang sampah. 

3) Peluang (Opportunity) 
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a. Terdapat sosialiasi program pengelolaan sampah Pasar Raya 
Padang, seperti menggunakan pengeras suara setiap hari untuk 
himbauan menjaga kebersihan pasar dari sampah, pemberitahuan 
tertulis untuk membuang sampah pada tempatnya di beberapa sudut 
area Pasar Raya Padang. 

b. Adanya para peneliti melakukan pengkajian untuk penanganan dan 
pemanfataan sampah di Pasar Raya Kota Padang, Hal ini terlihat 
dari banyak referensi penelitian dari beberapa jurnal yang ada. 

c. Adanya program kerjasama penambahan 3 wadah sebagai fasilitas 
pengelolaan sampah dengan CSR perusahaan di kota Padang. 

d. Peluang program pemerintah seperti project satu tahun Bank 
Sampah dari kementrian, program kamis bersih sampah pasar oleh 
pegawai dari Dinas Perdagangan Kota Padang 

e. Peluang kemitraan untuk dapat memanfaatkan sampah Pasar Raya 
Padang baik saat pewadahan maupun di penampungan sampah. 

 
4) Ancaman (Threath)  

a. Tidak adanya peran pedagang terkait pengelolaan sampah di Pasar 
Raya Kota Padang. Hal ini terlihat dari penumpukan sampah jualan 
di lantai dan jalan pasar. 

b. Masih adanya pemungutan liar kepada pedagang oleh oknum. Hal 
ini berdasarkan hasil wawancara terhadap pedagang Pasar Raya 
Padang. 

c. Sampah pasar yang dihasilkan dari produk yang di konsumsi oleh 
pedagang dan petugas kebersihan sebesar 50% makanan atau 
minuman berkemasan plastik. 

Matriks Strategi SWOT 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan matriks SWOT dapat 
diperoleh alternatif strategi yang dapat dilakukan oleh pengelola Pasar Raya 
Kota Padang dengan rekomendasi sebagai berikut : 

1. SO (Strength – Opportunity) strategi 

Strategi S-O diperoleh dengan memanfaatkan serta 
memaksimalkan kekuatan yang dimiliki oleh lembaga pengelola 
sampah atau Pemerintah untuk meraih peluang yang ada. Adapun 
formulasi strategi yang dapat dilakukan yaitu sebagai berikut: 

1) Mempertahankan dan menambah ketersediaan SDM serta 
fasilitas dalam pengelolaan sampah di Pasar Raya Kota 
Padang 

2) Memaksimalkan kegiatan sosialisasi terkait pengelolaan 
sampah agar dapat meningkatkan peran serta pengetahuan 
masyarakat di sekitar Pasar Raya Kota Padang. 

2. WO (Weakness – Opportunity) strategi 
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Strategi W-O dapat digunakan untuk meminimalisasikan 
kelemahan yang dimiliki oleh pemerintah atau lembaga pengelola 
dengan memanfaatkan peluang yang ada. 

1) Memaksimalkan program pemerintah terkait penyelenggaraan 
pengelolaan sampah di Pasar Raya Kota Padang 

2) Memaksimalkan retribusi terkait penanganan sampah di Pasar 
Raya Kota Padang 

3) Pemberlakukan penegakan hukum dan sanksi kepada 
pelanggar retribusi pengelolaan sampah di Pasar Raya Kota 
Padang yang dapat ditegakan oleh lembaga pengelola dengan 
bekerjasama dengan pemerintah. 

3. ST (Strength – Threats) strategi 
Strategi S-T merupakan gabungan dari dua faktor yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal, strategi ini menggunakan kekuatan yang 
dimiliki oleh lembaga pengelola atau pemerintah untuk mengatasi 
berbagai macam ancaman yang datang dari luar. 

1) Memaksimalkan kegiatan sosialisasi dengan kerjasama lintas 
sector terkait pengelolaan sampah agar dapat meningkatkan 
peran serta pengetahuan masyarakat di sekitar Pasar Raya Kota 
Padang 

2) Ketersediaan lembaga pengelola dapat menjadi peluang untuk 
melakukan kerjasama lintas sector dalam melakukan 
pengelolaan sampah di Pasar Raya Kota Padang. 

4. WT (Weakness – Threats) strategi 

Strategi W-T dapat digunakan untuk meminimalisir kelemahan 
yang dimiliki oleh lembaga pengelola atau pemerintah dalam 
mengatasi ancaman yang ada. 

1) Pemberlakukan regulasi untuk pemberian hukuman atau sanksi 
kepada pelanggar retribusi pengelolaan sampah di Pasar Raya 
Kota Padang yang dapat ditegakan oleh lembaga pengelola 
dengan bekerjasama dengan pemerintah 

2) Memaksimalkan peran serta masyarakat dalam pengelolaan 
sampah di Pasar Raya Kota Padang. 

Rekomendasi Program 

Kategori strategi yang dihasilkan dari analisa SWOT adalah kategori 
kuadran I yaitu S-O,  kekuatan (Strength) yaitu sebesar 4,5 dan kategori 
peluang (Opportunity) yaitu sebesar 4,67. Hal ini berarti Pasar Raya Padang 

memiliki pengawasan kebersihan yang kuat dan berpeluang untuk pengelolaan 
sampah Pasar Raya Padang melalui adanya membangun kemitraan dengan: 

a) Pemulung sampah : bentuk dari pengurangan timbulan sampah dengan 
penanganan pemilahan berupa sampah anorganik yang dihasilkan dari 
konsumsi pedagang, petugas. 
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b) Peternak : penanganan sampah dari segi pemilahan sampah organik, 
seperti sampah limbah ayam potong, ampas kelapa 

c) Pembuat Kompos : bentuk dari daur ulang sampah organic yang 
dibutuhkan sebagai bahan pengurai dalam pengomposan seperti 
kompos magot, 

d) Komunitas peduli lingkungan: kegiatan sosialisasi kepada pedagang 
untuk menjaga kebersihan dan aksi bersih sampah di Pasar Raya 
Padang. 

e) Komunitas KWT (Kelompok Wanita Tani): bentuk daur ulang sampah 
anorganik menjadi barang produksi yang dapat bernilai jual, 
pemanfaatan sampah organik untuk pupuk tani.  

 
SIMPULAN 

Aspek evaluasi dari pengelolaan sampah pasar Raya Padang, bahwa 
pengelolaan sampah di Pasar Raya Padang dikelola oleh Unit Sarana Perdagangan 
(Kebersihan) Dinas Perdagangan Kota Padang. Alur proses pengelolaan sampah 
masih terdapat penumpukan sampah di lantai pasar, hal ini berdasarkan hasil 
penelitian belum ada pemilihan sampah, pengurangan timbulan sampah juga dari segi 
wadah penampungan sampah seperti keranjang atau karung yang disediakan petugas 
sampah dijadikan tempat penyimpanan barang oleh pedagang. Dalam proses tindak 
lanjut pengelolaan sampah Pasar Raya Padang 100% hasil responden menyampaikan 
tidak ada pemanfaatan sampah Pasar Raya Padang. Evaluasi dari segi penerapan 
kebijakan pengelolaan sampah Pasar Raya Padang tetapi tidak ada penerapan untuk 
sanksi maupun hukuman terhadap pedagang yang melakukan pelanggaran 
membuang sampah tidak pada tempatnya, maupun pedagang yang berjualan di dekat 
area TPS bak kontainer. Hal ini membuat lingkungan di Pasar Raya terlihat kotor dan 
aroma busuk dari sampah. Aspek teknis dan non teknis strategi pengelolaan sampah 
Pasar Raya Padangoleh unit sarana perdagangan kebersihan Dinas Perdagangan 
Padang dapat disimpulkan perlu adanya penambahan fasilitas pewadahan sampah 
serta memperbanyak kegiatan sosialisasi menjaga lingkungan bersih kepada 
pedagang.Adanyapengarahan pada pedagang untuk berjualan tidak di dekat tempat 
penampungan sampah, agar lingkungan tetap bersih. Aspek rekomendasi untuk 
pengelolaan sampah Pasar Raya Padang adalah termasuk kategori kekuatan 
(Strength) yaitu sebesar 4,5 dan kategori peluang (Opportunity) yaitu sebesar 4,67, hal 

ini berarti Pasar Raya Padang memiliki pengawasan kebersihan yang baik dan 
berpeluang untuk mengurangi sampah Pasar Raya Padang melalui adanya kemitraan 
untuk melakukan pemilahan sampah, pengolahan sampah menjadi produk seperti 
membangun kerjasama dengan pemulung, peternak, kelompok KWT, komunitas 
lingkungan. 
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